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STUDI INTENSITAS KEBISINGAN PADA PENGGILINGAN PADI 
DI KELURAHAN DODU KECAMATAN RASANAE TIMUR KOTA 
BIMA 
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*) Program Studi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 
 
 Xii + 43 halaman : tabel, gambar, lampiran 
 
Pada industri penggilingan padi terdapat bising yang ditimbulkan oleh mesin-
mesin suara bising seperti ini akan dirasakan para tenaga kerja pada setiap 
melakukan pekerjaan sehingga akan dapat menimbulkan ketidaknyamanan kerja. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  intensitas kebisingan dan dampak 
kebisingan terhadap  pekerja   penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan 
Rasanae Timur Kota Bima. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Metode Deskriptif, Populasi 
penelitian ini adalah pekerja  yang diambil dari 4 penggilingan padi yaitu berjumlah 
8 orang pekerja. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling Jenuh 
adalah  teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat sound level meter 
dan mengukur dampak kebisingan menggunakan kuesioner. Teknik analisa data 
dilakukan secara deskriptif 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Intensitas kebisingan pada 
Penggilingan Padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima  pada 
penggilingan padi 1,2 dan 4 yang intensitas kebisingan sebesar 87,5 dBA (75%)  
melebihi NAB 85 dBA untuk 8 jam kerja/hari, sedangkan pada penggilingan 3 
intesitas kebisingan sebesar 84,8 dBA (25%) tidak melebihi NAB 85 dBA untuk 8 
kerja/hari dan dampak kebisingan terhadap pekerja seperti dampak terhadap 
komunikasi serta dampak terhadap kenyamanan yang memiliki dampak, tidak 
berdampak terhadap gangguan tidur dan dampak psikologis. 
Untuk mengatasi berbagai permasalah diatas perlu dilakukan berbagai upaya 
diantaranya perancangan lingkungan kerja yang aman  dan nyaman seperti 
melakukan rekayasa engineering di area mesin seperti pemberian pembatas atau 
sekat antara mesin dan pekerja, melakukan perawatan mesin secara berkala,  
pekerja penggilingan padi diwajibkan untuk memakai alat pelindung diri (APD) 
berupa : penyumbat telinga Ear Plug dan Ear Muff.  
 
Kata Kunci : Intensitas Kebisingan, Dampak Kebisingan 
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 In the rice milling industry there is noise generated by noise engines like this will 
be felt by the workers at each work so that it can cause work inconvenience. The 
purpose of this study was to determine the noise intensity and noise impact on rice 
milling workers in Dodu Village, Rasanae District, East Bima City 
 This study uses a descriptive method of research, the population of this study were 
workers who were taken from 4 rice mills, amounting to 8 workers. The sampling 
technique used is Saturated sampling is a sampling technique if all members of the 
population are used as samples. Data collection is done by using a sound level meter 
tool and measuring the noise impact using a questionnaire. Data analysis techniques 
were carried out descriptively 
         Based on the research it can be concluded that the noise intensity in Rice Milling 
in Dodu Village, East Rasanae Subdistrict, Bima City in rice mills 1,2 and 4 with noise 
intensity of 87.5 dBA (75%) exceeds NAB 85 dBA for 8 working hours / day, while at 
mill 3 the intensity of noise of 84.8 dBA (25%) does not exceed NAB 85 dBA for 8 
work / day and the impact of noise on workers such as the impact on communication 
and the impact on comfort has an impact on sleep disturbances and psychological 
impacts 
          carried out such as designing a safe and comfortable work environment such as 
engineering in a machine area such as the provision of barriers between machines and 
workers, periodic maintenance of machines, rice mill workers are required to wear 
personal protective equipment ( PPE): Ear Plug and Ear Muff earplugs. 
 
Keywords : Noise Intensity, Noise Impact 
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A. Latar Belakang  
Indonesia sebagai salah satu produsen beras di Asia pada khususnya 
dan di dunia pada umumnya pastilah penuh dengan tempat-tempat 
penggilingan padi. Proses penggilingan padi ini ada yang masih 
menggunakan cara yang sederhana yaitu dengan cara dipukul, pukul pada 
suatu balok kayu tetapi ada juga yang telah menggunakan mesin penggunaan 
mesin ini dapat membantu kerja petani tetapi ada pula dampaknya. Salah satu 
dampak dari penggunaan mesin ini adalah tingkat kebisingan yang cukup 
tinggi yang tidak dapat dianggap biasa saja (Widyastuti, 2002) dalam   
(Lianasari 2010,h1) 
Kemajuan teknologi industri yang semakin pesat menuntut rekayasa 
teknologi yang sesuai dengan kondisi manusia itu sendiri sehingga tidak 
menimbulkan dampak bagi kehidupan manusia. Tenaga kerja merupakan 
pelaku pembangunan yang sekaligus menjadi sasaran bagi pembangunan itu 
sendiri oleh karena itu perlu adanya pengembangan dan pembinaan sumber 
daya manusia sehingga produktivitasnya meningkat. Ergonomi merupakan 
salah satu aspek penting dalam memenunjang produktivitas kerja, tujuannya 
adalah untuk menciptakan keserasian antara manusia, mesin dan lingkungan, 
sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan nyaman dan tidak terjadi 
kelelahan yang berlebihan serta mencegah timbulnya penyakit akibat kerja. 
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Oleh karena itu pemerintah mewajibkan perusahaan-perusahaan di 
Indonesia untuk menerapkan undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 pasal 3 
tentang keselamatan kerja yang salah satunya supaya menciptakan keserasian 
antara manusia, mesin dan lingkungan sehingga dapat melakukan pekerjaan 
dengan nyaman dan tidak terjadi kelelahan yang berlebihan serta mencegah 
timbulnya penyakit akibat kerja (Rahmawati, 2006) dalam Lianasari 
2010,h.2.  
Pada industri penggilingan padi terdapat bising yang ditimbulkan oleh 
mesin-mesin suara bising seperti ini akan dirasakan para tenaga kerja pada 
setiap melakukan pekerjaan sehingga akan dapat menimbulkan 
ketidaknyamanan kerja.  
Gangguan pendengaran dan kelelahan kerja dapat terjadi pada manusia 
diakibatkan oleh bising yang umumnya mengacu pada tingkat pendengaran 
dimana individu tersebut mengalami kesulitan untuk melaksanakan 
kehidupan normal, biasanya  dalam hal memahami pembicaraan (Lubis, 
2002). Pendengaran akibat terpapar suara yang bising atau Noise Induced 
Hearing Loss (NHL) merupakan salah satu penyakit akibat kerja paling 
banyak dijumpai di perusahaan. Noise Induced Hearing Loss dalam bahasa 
Indonesia disebut Tuli Akibat Bising (TAB). TAB adalah suatu kelainan atau 
gangguan pendengaran berupa penurunan fungsi indera pendengaran akibat 
terpapar oleh bising dengan intensitas yang berlebih terus-menerus dalam 
waktu lama (Rotinsulu, 2008) dalam Lianasari, 2010,h.2. 
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Suara yang dihasilkan oleh suatu sumber bunyi bagi seseorang atau 
sebagian orang merupakan suara yang disenangi, namun bagi beberapa orang 
lainnya justru dianggap sangat mengganggu. Secara definisi, suara yang tidak 
dikehendaki itu dapat dikatakan sebagai bising. Suara juga dapat 
mempengaruhi kelelahan. Biasanya kelelahan ditandai dengan berkurangnya 
kemauan untuk bekerja yang disebabkan oleh karena monotoni pekerjaan, 
intensitas dan lamanya kerja fisik, keadaan lingkungan, status kesehatan dan 
keadaan gizi (Grandjean,1993 dalam Tarwaka dkk, 2004), dalam 
Sukmono,2010,h.11.  
Penggilingan padi pada jaman dahulu hanya menggunakan kayu yang 
didesain untuk menggiling padi. Tempat yang digunakan pada jaman dahulu 
hanya di sawah dengan area terbuka. Pada jaman sekarang penggilingan padi 
sudah menggunakan teknologi modern dengan menggunakan mesin 
penggiling karena lebih cepat dan hasilnya lebih baik.  
Ada beberapa tempat penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan 
Rasanae Timur Kota Bima adalah sebuah industri rumah tangga yang 
bergerak dibidang produksi beras yang mempunyai tenaga kerja sekitar 2 
orang. Berdasarkan survei awal intensitas kebisingan dipenggilingan padi 
tersebut antara lain untuk ruang  pemutihan rata-rata 86,3 dBA, untuk ruang 
perontok rata-rata 91,6 dBA, untuk ruang pemecah Menurut Keputusan 
Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang 
Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja menyebutkan bahwa intensitas 
kebisingan 85 dBA selama 8 jam kerja dalam sehari.  
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Berdasarakan hasil pengukuran kami pada Salah satu penggilingan padi 
di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima kebisingannya di 
atas NAB 85 dBA yaitu 88 dBA sehingga menyebabkan dampak kebisingan 
terhadap pekerja yaitu gangguan komunikasi yaitu adanya kesulitan 
mendengar perintah atau informasi dari teman kerja yang dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja, dampak terhadap gangguan kenyamanan yaitu adanya 
kebisingan yang berlebihan akan mengganggu konsentrasi kerja,  gangguan 
terhadap fisiologis yaitu susah tidur, stress, penyakit mental dan perubahan 
sikap dan kebiasaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai Studi Intensitas Kebisingan Pada Penggilingan Padi di  
Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 
adalah sebagai berikut : bagaimanakah intensitas kebisingan dan dampak 
kebisingan terhadap  pekerja   penggilingan padi di Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima?  
C. Tujuan Penelitian.  
              Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui intensitas kebisingan pada penggilingan padi di 
Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima. 
2. Untuk mengetahui dampak kebisingan terhadap pekerja  penggilingan 
padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima. 
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D. Manfaat Penelitian.  
1. Bagi Pekerja 
Memberikan informasi pada pekerja penggilingan padi tentang 
intensitas kebisingan dan  dampak kebisingan serta cara pengendalian 
kebisingan. 
2. Bagi Pengelola Penggilingan Padi  
a. Memberikan masukan pada  pengelola penggilingan padi untuk 
ikut serta memberikan masukan kepada pekerja agar selalu 
menggunakan alat pelindung diri (APD).  
b. Memberikan masukan kepada pengelolah penggilingan padi   
untuk  melakukan pengendalian terhadap paparan kebisingan.  
3. Bagi Puskesmas/Instansi Terkait 
 Memperoleh gambaran mengenai intensitas kebisingan pada 
penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur 
Kota Bima.  
4. Bagi Peneliti 
Meningkatkan wawasan dan menambah pengetahuan peneliti 
dalam penelitian dengan judul Studi Intensitas Kebisingan Pada 
Penggilingan Padi di  Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur 
Kota Bima.  
5. Bagi Institusi Prodi Kesehatan Lingkungan 
Menambah referensi di kepustakaan Prodi Kesehatan 
Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang khususnya mengenai 
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intensitas kebisingan pada Penggilingan Padi di Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima.  
E. Ruang Lingkup Penelitian.  
 Ruang Lingkup Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Lingkup Materi  
Lingkup Materi dalam penelitian ini terkait dengan intensitas 
kebisingan dan dampak kebisingan. 
2. Lingkup Sasaran 
Lingkup sasaran pada penelitian ini adalah pekerja penggilingan padi 
3. Lingkup Lokasi 
Ligkup Lokasi pada penelitian ini di Kelurahan Dodu Kecamatan 
Rasanae Timur Kota Bima. 
4. Lingkup Waktu 














A. Kebisingan  
1. Pengertian Kebisingan  
  Menurut Permenakertrans No.13/MEN/X/2011, Kebisingan adalah 
semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari berbagai macam 
alat proses produksi dan atau alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat 
menimbulkan gangguan pada sistem pendengaran. Kebisingan selain 
memberikan efek terhadap pendengaran (auditory effect) juga dapat 
menimbulkan efek bukan pada pendengaran (non auditory effect) dan efek 
ini bisa terjadi walaupun intensitas kebisingan tidak terlalu tinggi.    
 Suara atau bunyi dapat dirasakan oleh indra pendengaran akibat 
adanya rangsangan getaran yang datang melalui media yang berasal dari 
benda yang bergetar Menurut Suma’mur P.K (1984) dan WHS (1993) 
dalam Tarwaka (2004:38) kualitas suara dipengaruhi oleh dua hal yaitu 
frekuensi dan intensitas suara. Frekuensi dinyatakan dalam jumlah getaran 
per detik atau Hz yaitu jumlah getaran yang sampai ke telinga setiap 
detiknya. Sedangkan intensitas atau arus energi lazimnya dinyatakan 
dalam desibel (dB) yaitu perbandingan antara kekuatan dasar bunyi 
dengan frekuensi yang tepat dapat didengar oleh telinga normal. 
Kebisingan antara 60-85 dB dapat menyebabkan kerusakan alat 
pendengaran bila kontak terjadi dalam waktu lama yang dapat berdampak 
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terhadap kesehatan jiwa seseorang, seperti stres yang pada akhirnya dapat 
menurunkan kesehatan fisik. 
2. Jenis Kebisingan  
       Jenis kebisingan dibedakan menjadi dua, yaitu berdasarkan atas sifat 
kebisingan dan spektrum frekuensi, dibagi menjadi:  
a. Bising Kontinu dengan Spektrum Frekuensi Luas. Misalnya: kipas 
angin.  
b. Bising Kontinu dengan Spektrum Frekuensi Sempit. Misalnya: gergaji 
sirkuler.  
c. Bising yang Terputus (Intermitten). Misalnya: suara lalu lintas.  
d. Bising Impulsif. Misalnya: tembakan, ledakan, meriam.  
e. Bising Impulsif  berulang. Misalnya: mesin tempa.  
        Berdasarkan atas pengaruh terhadap manusia, bising dibagi menjadi :  
1) Bising yang Mengganggu (Iritating Noise). Bising ini 
intensitasnya tidak terlalu keras.  
2) Bising yang Menutupi (Masking Noise). Merupakan bunyi 
yang menutupi   pendengaran dengan jelas dan membahayakan 
kesehatan.  
3) Bising yang Merusak (Damaging atau Injurious Noise), adalah 
bunyi yang   melampaui NAB dan akan merusak fungsi 





3. Sumber kebisingan  
       Menurut Dirjen PPM dan PL., Depkes dan KESSOP RI Tahun 2000, 
sumber  kebisingan dibedakan menjadi:  
a. Bising Industri, industri besar termasuk di dalamnya pabrik, bengkel 
dan sejenisnya.   
b. Bising Rumah Tangga, umumnya disebabkan oleh peralatan rumah 
tangga dan tingkat kebisingannya tidak terlalu tinggi.   
c. Bising Spesifik, bising yang disebabkan oleh kegiatan khusus, 
misalnya pemasangan tiang pancang tol atau bangunan. 
 Bila dilihat dari sifatnya sumber bising dibagi menjadi dua yaitu :  
1) Sumber bising yang berbentuk sebagai suatu titik atau bola atau 
lingkaran, misalnya: sumber bising dari mesin industri atau mesin 
yang tidak bergerak.  
2) Sumber bising yang berbentuk sebagai suatu garis, misalnya 
kebisingan lalu Lintas (Subaris dan Haryono, 2007,h.16).  
4. Nilai Ambang Batas Kebisingan  
Nilai Ambang Batas yang selanjutnya disingkat NAB adalah 
standar faktor bahaya di tempat kerja sebagai kadar atau intensitas rata-
rata tertimbang waktu (time weighted average) yang dapat diterima tenaga 
kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan, dalam 
pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam 
seminggu. Tujuan ditetapkannya NAB ini adalah upaya untuk 
pengendalian dan perlindungan terhadap pekerja (Soeripto M.2008,h.349).  
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Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 70 Tahun 2016 
tentang standard Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri dalam 
melakukan penatalaksanaan lingkungan kerja sebagai upaya untuk 
mencegah dampaknya terhadap kesehatan.  
     Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
70 Tahun 2016 Tentang Nilai Ambang Kebisingan merupakan nilai yang 
mengatur tekanan bising rata-rata atau level kebisingan berdasarkan durasi 
pajanan bising yang mewakili kondisi dimana hampir semua pekerja 
terpajan bising berulang-ulang tanpa menimbulkan gangguan pendengaran 
dan memahami pembicaraan normal. 
NAB kebisingan yang diatur dalam peraturan ini tidak berlaku 
untuk bising yang bersifat impulsive atau dentuman yang lamanya <3 
detik. NAB kebisingan untuk 8 jam kerja per hari adalah sebesar 85 dBA. 
Sedangkan NAB pajanan kebisingan untuk durasi pajanan tertentu dapat 









































































Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia  
KEP-48/MENLH/1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan. Adapun baku 
tingkat kebisingan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia  KEP-48/MENLH/1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan sebagai 
berikut : 
Tabel 2 
Nilai Ambang Batas (NAB) Kebisingan 
 
 





a. Peruntukan Kawasan  




2. Perdagangan dan Jasa 
 85 3. Perkantoran dan Perdagangan 
 65 4. Ruang terbuka Hijauh 
 50 5. Industri 
 70 6. Pemerintahan dan Fasilitas Umum 
 60 
7. Rekreasi 70 
8. Khusus :  
 Bandar Udara *) 
 Stasiun Kereta Api *) 
 Pelabuhan Laut 





b. Lingkungan Kegiatan  




2. Sekolah atau sejenisnya 
 
55 
3. Tempat Ibadah atau sejenisnya 
 
55 
Sumber : Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Repulik Indonesia Nomor  
               48 tahun 1996. 
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4. Pengaruh Kebisingan Terhadap Tenaga Kerja  
    Kebisingan mempunyai pengaruh terhadap tenaga kerja, mulai 
gangguan ringan berupa gangguan terhadap konsentrasi kerja, pengaruh 
dalam komunikasi dan kenikmatan kerja sampai pada cacat yang berat 
karena kehilangan daya pendengaran.  
       Berbagai macam pengaruh kebisingan terhadap tenaga kerja dan 
produktivitas kerja, yaitu:  
a. Gangguan terhadap konsentrasi kerja dapat mengakibatkan 
menurunya kuantitas dan kualitas kerja.    
b. Gangguan dalam kenikmatan kerja berbeda untuk tiap orang.   
c. Gangguan terhadap komunikasi.   
d. Menurunnya daya dengar adalah akibat yang paling serius dan dapat 
menimbulkan ketulian total (Anizar, 2009,h.162).  
       Menurut Soeripto M (2008,h.344) diantara sekian banyak gangguan 
(pengaruh) yang ditimbulkan oleh kebisingan, maka yang paling serius 
adalah gangguan terjadinya ketulian, yaitu:  
1) Ketulian Sementara (Temporary Threshold Shift atau TTS)  
           Yaitu gangguan pendengaran yang dialami seseorang yang 
sifatnya sementara. Daya dengarnya sedikit demi sedikit pulih 
kembali, waktu untuk pemulihan kembali adalah berkisar dari 
beberapa menit sampai dengan beberapa hari (3-7 hari), namun yang 




2) Ketulian Permanen (Permanent Threshold Shift atau PTS)  
Apabila seorang pekerja mengalami TTS dan kemudian terpajan 
bising kembali sebelum pemulihan secara lengkap terjadi, maka akan 
terjadi akumulasi sisa ketulian dan jika hal ini berlangsung secara 
berulang dan menahun, sifat ketuliannya akan berubah menjadi 
menetap (permanent). PTS juga disebut NIHL (Noise Induced 
Hearing Loss) dan umumnya terjadi setelah pajanan selama satu tahun 
atau lebih. Sedangkan faktor yang mempengaruhi terjadinya ketulian 
yaitu :   
a. Tingginya Intensitas Suara, semakin tinggi tingkat suara (dengan 
dB yang besar), semakin berpotensi menimbulkan gangguan 
pendengaran.  
b. Lama Pemajanan, Semakin lama terpapar bising, maka semakin 
besar pula resiko terjadinya gangguan pendengaran. 
c. Spektrum Suara, oleh karena kepekaan telinga pada setiap 
frekuensi tidak sama, maka bentuk spektrum akan mempunyai 
pengaruh yang berlebihan, 
d. Temporary Pattern, bising yang kontiniu akan memberikan efek 
suara lebih banyak sehingga lebih berbahaya dibandingkan bising 
yang terputus-putus. 
e. Kepekaan Individu, kepekaan telinga terhadap kebisingan 
berbeda-beda pada masing-masing orang, oleh karena itu derajat 
ketuliannya juga berbeda.  
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f. Pengaruh obat tertentu, obat tertentu mempengaruhi terhadap 
ketulian, apabila dikonsumsi ketika atau sebelum terpapar bising.  
g. Keadaan kesehatan, keadaan kesehatan menyebabkan pengaruh 
yang berbeda pada masing-masing orang (Soeripto M., 
2008,h.347).   
Sedangkan efek kebisingan pada indera pendengaran (Non 
Audiotory Effect) yaitu :  
1) Gangguan Komunikasi Kebisingan yang dapat mengganggu 
komunikasi.  
2) Gangguan Tidur (Sleep Interference) Kebisingan yang dapat 
menyebabkan gangguan pada tidur.  
3) Gangguan Pelaksanaan Tugas (Task Interference) Kebisingan yang 
dapat mengganggu seseorang dalam melaksanakan tugas.  
4) Perasaan Tidak Senang atau Mudah Marah (Annoyance). 
Menyebabkan orang tersebut ingin mengurangi, menolak atau 
meninggalkan tempat yang bising bila mungkin.  
5) Stres Pengalaman pada pemeriksaan di perusahaan menunjukkan 
beberapa tahapan akibat pengaruh kebisingan. 
5. Pengukuran Kebisingan  
       Maksud dari pengukuran kebisingan yaitu memperoleh data tentang 
frekuensi dan intensitas kebisingan di tempat kerja atau dimana saja 
menggunakan data hasil pengukuran kebisingan untuk mengurangi 
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intensitas kebisingan dalam rangka upaya konservasi pendengaran atau 
perlindungan tenaga kerja atau masyarakat (Suma’mur P.K., 2009,h.118).   
       Alat yang digunakan untuk mengukur intensitas kebisingan adalah 
sound level meter. Alat ini mengukur kebisingan diantara 40-130 Db dan 
dari frekuensi 20-20.000 Hz. Suatu waktu kalibrasi terdapat dalam alat itu 
sendiri, kecuali untuk kalibrasi mikrofon diperlukan pengecekan dengan 
kalibrasi tersendiri (Suma’mur P.K., 2009, h.119). Sedangkan satuannya 
menggunakan ukuran dengan skala A atau disingkat Db karena skala 
tersebut yang paling sesuai dengan fungsi pendengaran manusia dalam hal 
kepekaannya terhadap suara pada berbagai frekuensi (Soeripto M., 
2008:326).  
6. Pengendalian Kebisingan  
Pengendalian kebisingan di lingkungan kerja dapat dilakukan upaya-upaya 
sebagai berikut (A.M. Sugeng Budiono, dkk, 2003) :   
a. Teknologi Pengendalian   
Upaya yang dilakukan, menentukan tingkat suara yang 
dikehendaki, dengan mengubah cara kerja, dari yang menimbulkan 
bising menghitung reduksi kebisingan dan sekaligus mengupayakan 
penerapan teknisnya. Teknologi pengendalian yang ditujukan pada 
sumber suara dan media perambatnya dilakukan menjadi berkurang 
suara yang menimbulkan bisingnya, menggunakan penyekat dinding 
dan langit-langit yang kedap suara, mengisolasi mesin-mesin yang 
menjadi sumber kebisingan, substitusi mesin yang bising dengan mesin 
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yang kurang bising, menggunakan pondasi mesin yang baik agar tidak 
ada sambungan yang goyang dan mengganti bagian-bagian logam 
dengan karet, modifikasi mesin atau proses, merawat mesin dan alat 
secara  teratur  dan  17ariable (A.M. Sugeng Budiono, dkk., 2003). 
Dalam  sukmono,2010,h.10. 
b. Pengendalian Secara Administratif   
Pengendalian secara Administratif dapat dilakukan dengan 
adanya pengadaan ruang pada bagian tertentu dan pengaturan jam kerja, 
disesuaikan dengan NAB yang ada.  
c. Penggunaan Alat Pelindung Diri   
Upaya menghindari kebisingan digunakan alat pelindung telinga. 
Alat pelindung telinga berguna untuk mengurangi intensitas suara yang 
masuk ke dalam telinga. Ada dua jenis alat pelindung telinga, yaitu 
sumbat telinga atau ear plug dan tutup telinga atau  ear muff   (A.M. 
Sugeng Budiono, dkk., 2003).  Dalam sukmono,2010,h.11. 
d. Pemeriksaan Audiometri   
Pemeriksaan dilakukan pada saat awal masuk kerja secara 
Audiometri, secara khusus dan pada akhir masa kerja (A.M. Sugeng 
Budiono, dkk., 2003), pemeriksaan berkala audiometri pada pekerja 






e. Pelatihan dan Penyuluhan   
Penyuluhan kepada pekerja/semua orang di perusahaan tentang 
manfaat, cara pemakaian dan perawatan alat pelindung telinga, bahaya 
kebisingan di tempat kerja dan aspek lain yang berkaitan (A.M. Sugeng 
Budiono, dkk, 2003). Dalam sukmono,2010,h.11. 
B. Dampak Kebisingan Terhadap Tenaga Kerja  
Kebisingan yang terjadi dalam pabrik dapat mengganggu kinerja 
pekerja dan pada taraf yang buruk dapat menyebabkan kehilangan 
fungsi pendengaran. Pada lingkungan kerja, kebisingan yang terjadi 
tidak boleh menimbulkan kerugian bagi pekerja, maka perlu dilakukan 
perancangan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Kebisingan 
dapat meliputi variasi yang luas dari situasi bunyi yang dapat merusak 
pendengaran. Kebisingan di lingkungan kerja berakibat buruk bagi 
kesehatan, diantaranya adalah kehilangan pendengaran sementara, 
merusak pendengaran, gangguan pada susunan syaraf pusat dan organ 
keseimbangan, serta dapat menurunkan kinerja berupa kurangnya 
perhatian terhadap pekerjaan, komunikasi dan konsentrasi sehingga 
terjadi kesalahan-kesalahan dalam bekerja.   
Menurut Buchari (2007), berdasarkan pengaruhnya terhadap 
manusia bising dapat dibagi menjadi 3, antara lain:  
1. Bising yang mengganggu (Irritating noise). Intensitasnya tidak 
terlalu keras, misalnya: suara mendengkur.  
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2. Bising yang menutupi (Masking noise). Merupakan bunyi yang 
menutupi pendengaran yang jelas. Secara tidak langsung bunyi ini 
akan membahayakan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, 
karena teriakan atau tanda bahaya tenggelam dalam bising sumber 
lain. 
3. Bising yang merusak (Damaging/ Injurious noise). Merupakan 
bunyi yang intensitasnya melebihi nilai ambang batas kebisingan. 
Bunyi jenis ini akan merusak atau menurunkan fungsi 
pendengaran.  
Menurut Moriber (1974), kebisingan pada berbagai level 
intensitas dapat mengakibatkan kerusakan yang bertingkat-tingkat. 
Kerusakan ini antara lain : a. Jika peningkatan ambang dengar > 80 
Db(A), menyebabkan kerusakan pendengaran sebagian. b. Jika 
peningkatan ambang dengar antara 120 – 125 Db(A), menyebabkan 
gangguan pendengaran sementara. c. Jika peningkatan ambang dengar 
antara 125 –140 Db(A), bisa menyebabkan telinga sakit. Jika 
peningkatan ambang pendengaran antara < 150 Db(A), menyebabkan 
kehilangan pendengaran permanen  
McCornick dan Sanders (1970) menyatakan bahwa secara garis 
besar, ditinjau penyebabnya, gangguan pendengaran dikelompokkan 
menjadi 2, yaitu :  
 1. Gangguan pendengaran akibat kebisingan kontinyu Kebisingan 
kontinyu menyebabkan gangguan pendengaran sementara yang 
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biasanya bisa sembuh dalam beberapa jam/ hari setelah terkena 
bising jika terpapar pada selang waktu yang pendek. Akan tetapi 
dengan tambahan terkena bising, daya penyembuh akan menurun 
dan terus menurun sehingga mengakibatkan gangguan pendengaran 
permanen.  
2.   Gangguan pendengaran akibat kebisingan tidak kontinyu Hal ini 
bisa disebabkan karena kebisingan yang timbul selang-seling 
(mesin yang dioperasikan sesaat), yang berulang (mesin tempa), 
dan sekali kali (senjata api). Tekanan kebisingan tinggi ini dapat 
menyebabkan kehilangan pendengaran yang biasanya terjadi dalam 
jangka waktu yang lama tergantung berapa sering dan intensitas 
yang ditimbulkan.  
Menurut Chanlett (1979), menyatakan bahwa selain berdampak 
pada gangguan pendengaran, terdapat efek kebisingan lainnya, yaitu: 
a) Gangguan tidur dan istirahat,   
b) Mempengaruhi kapasitas kerja pekerja, 
c) Dalam segi fisik, seperti pupil membesar, dan lain-lain 
d) Dalam segi psikologis, seperti stress, penyakit mental, dan 







C. Penggilingan Padi 
1. Definisi Penggilingan Padi  
Penggilingan Padi atau Rice Milling Unit adalah seperangkat 
lengkap alat yang digerakkan tenaga mesin untuk menggiling padi 
atau gabah menjadi beras sosoh. (PP no. 65 tahun 1971) 
2. Jenis Penggilingan Padi 
 
berdasarkan tipe proses, penggilingan padi dibedakan 
menjadi 2, yaitu: 
a. penggilingan padi 1 phase 
tipe penggilingan padi jenis ini, merupakan satu perangkat alat 
(1 mesin ) yang berfungsi memecah gabah sekaligus menyosoh 
beras. jadi ketika menggunakan alat ini, gabah dimasukkan ke 
dalam alat dan keluar dari alat langsung berupa beras sosoh.  
 
Gambar 1 Mesin Penggilingan satu Phase 




b. penggilingan padi 2 phase 
untuk jenis 2 phase ini, terdiri dari mesin husker (pecah kulit) 
dan mesin pemutih beras (polisher). 
mesin husker (pecah kulit) menghasilkan beras pecah kulit 
(brown rice), kemudian beras pecah kulit inilah yang diproses 
lebih lanjut dengan mesin polisher sehingga dihasilkan beras 
sosoh.  
 
                                              Gambar 2 Mesin Husker 
   
  
 







A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Metode Deskriptif  yaitu 
penelitian yang memberikan gambaran yang secermat mungkin mengenai 
suatu keadaan subjek atau objek dalam penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.  






                   Yang di teliti 
                    Yang tidak diteliti 
C. Variabel Penelitian 
1. Intensitas Kebisingan pada Penggilingan Padi di Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima 
2. Dampak  Kebisingan terhadap Pekerja Penggilingan Padi di Kelurahan 
Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima 
 
 
- Intensitas Kebisingan 





D. Definisi Operasional 
Berikut definisi operasional masing-masing variabel dapat dilihat pada 
tabel 3 dibawah ini : 
Tabel 3  
Definisi Operasional 
No Variabel 
Penelitian Definisi Operasional Kriteria objektif Alat Ukur 
1 Intesitas 
Kebisingan 
Intensitasi kebisingan yang 
berasal dari mesin penggilingan 
padi di Kelurahan Dodu Tahun 
2019 
MS : 85 dBA 












Dampak terhadap pekerja 
penggilingan padi di Kelurahan 
Dodu Kecamatan Rasanae 
Timur Kota Bima Tahun 2019 
berupa : 
1. Gangguan Komunikasi 
 
2. Gangguan Tidur 
 
3. Gangguan Kenyamanan 
 





• Jawaban Ya 
berdampak 








E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur  
berjumlah 4. Penelitian ini mengambil 4 penggilingan padi. Populasi 
penelitian ini adalah pekerja  yang diambil dari 4 penggilingan padi yaitu 
berjumlah 8 orang pekerja. 
2. Teknik Sampling  
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling Jenuh adalah  teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan peralatan untuk mendapatkan data 
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peralatan yang 
digunakan untuk pengambilan data beserta pendukungnya adalah :  
1. Sound level meter merk Mastech MS6700 Alat pengukur kebisingan 
yang digunakan untuk mengukur intensitas kebisingan di tempat kerja. 
Cara kerja Sound level meter adalah sebagai berikut:  
a. Persiapan Alat   
1) Pasang baterai pada tempatnya.   
2) Tekan tombol power.   
3) Cek garis tanda pada monitor untuk mengetahui baterai 
dalam keadaan baik atau tidak.   
26 
 
4) Kalibrasi  alat  dengan  kalibrator,  sehingga  angka  pada  
monitor  sesuai dengan angka kalibrator.   
5) Mempersiapkan formulir pencacatan kebisingan (Form Bis 1)  
b. Pengukuran  
1) Pilih tombol pada posisi:  
Fast : untuk jenis kebisingan kontinyu  
Slow  : untuk kebisingan terputus-putus   
2) Pilih range intensitas kebisingan.   
3) Tentukan lokasi pengukuran.  
4) Setiap lokasi pengukuran dilakukan pengukuran selama 15 
menit, pembacaan dilakukan setiap 5 detik sehingga data 
yang terkumpul sebanyak 180 data. 
5) Catat data hasil pengukuran dalam Formulir.  
c. Hasil pengukuran dibandingkan dengan standar NAB kebisingan di 
Indonesia ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standard dan 
Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri. 
2. Kuesioner 
G. Pengolahan Data 
Adapun teknik pengolahan data sebagai berikut : 
1. Data kebisingan hasil perhitungan dibandingkan dengan standar yang telah 
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
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70 Tahun 2016 tentang Standard dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan 
Kerja Industri. 
2. Data Dampak Kebisingan berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja 
penggilingan padi pekerja penggilingan padi di Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima dengan menggunakan kuesioner. 
H. Analisa Data 
Analisis data dengan  cara mengumpulkan data kemudian diolah dan 





























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Kelurahan Dodu 
Kelurahan Dodu merupakan salah satu Kelurahan dari 8 Kelurahan 
yang ada  di wilayah Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima Nusa 
Tenggara Barat  yang terletak ±10 Km arah Timur Kota Bima Kelurahan 
Dodu memiliki 2 Lingkungan  yaitu Lingkungan 1 Dodu II dan 
Lingkungan 2 Dodu I dengan luas wilayah 20 km2    dengan batas-batas  
sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Nungga  
b. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Kodo  
c. Sebelah Selatan  berbatasan dengan wilayah Kelurahan Lampe 
d. Sebelah Timur Berbatasan dengan wilayah Kecamatan Wawo  
       Kabupaten Bima.  
2. Keadaan Demografi dan Kependudukan 
Jumlah Penduduk Kelurahan Dodu  pada tahun 2019 sebanyak 
3.191 jiwa terdiri dari laki-laki 1.613 dan perempuan sebanyak 1578 
jiwa. 
3. Gambaran Umum Penggilingan Padi 
Jumlah penggilingan padi yang ada di wilayah Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima berjumlah 5 Unit. Yang 
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beroperasi berjumlah 4 unit sedangkan 1 unit tidak beroperasi, dengan 
jumlah pekerja sebanyak 10 orang terdiri dari laki-laki 7 orang dan 
perempuan berjumlah 3 orang. 
4. Keadaan Umum Responden 
a. Umur 
Hasil kuesioner diperoleh data sebaran umur 8  responden pada 
4 penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur 
berumur antara 34-69 tahun. 
b. Jenis Kelamin 
Hasil kuesioner diperoleh data jenis kelamin 8 responden pada 4 
penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota 
Bima dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4 
                  Distribusi Frekuensi  Jenis Kelamin Responden Penggilingan Padi      
                                       Di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur  
                                                         Kota Bima Tahun 2019 
                     
 
                                            
 





                   Sumber:  Data Primer Terolah Tahun 2019 
 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin 
responden pada penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan 
Rasanae Timur Kota Bima yang paling banyak berjenis kelamin laki-
NO JENIS KELAMIN JUMLAH % 
1 Laki-Laki 5 37.55 
2 Perempuan 3 62.5 
Jumlah 8 100 
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laki sebanyak 62,5%, sedangkan lainnya berjenis kelamin perempuan. 
c. Tingkat Pendidikan  
Hasil kuesioner diperoleh data tingkat pendidikan 8 responden 
pada penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur 
Kota Bima dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
         Tabel 5 
                 Distribusi Frekuensi  Tingkat Pendidikan Responden Penggilingan   
               Padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur 
             Kota Bima Tahun 2019 
NO PENDIDIKAN JUMLAH % 
1 SD 2 25 
2 SMP 4 50 
3 SMA 2 25 
JUMLAH 8 100 
 
 
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa distribusi tingkat 
pendidikan responden pada penggilingan padi di Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima yang paling banyak 
berpendidikan SMP sebanyak 50% sedangkan lainya berpendidikan 
SD dan SMA.  
d. Lama Kerja  
Hasil kuesioner diperoleh data lama kerja 8 responden pada 4 
penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota 
Bima dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 




Distribusi Frekuensi  Lama Kerja Responden Penggilingan Padi 
        Di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur  
Kota Bima Tahun 2019 
NO LAMA KERJA (Tahun) JUMLAH (%) 
1 1 – 4 3 37.5 
2 5 - 9  2 25 
3 10 – 14 2 25 
4 15 – 20 1 12,5 
Jumlah  8 100 
        Sumber : Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa distribusi lama kerja 
responden pada penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan 
Rasanae Timur Kota Bima yang paling tinggi 1-4 tahun 3 Responden 
(37,5%) sedangkan yang paling rendah  15-20 tahun 1 responden 
(12,5%). 
e. Lama Waktu Kerja  
Hasil kuesioner diperoleh data lama waktu kerja/hari 8 
responden pada 4 penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan 











                 Distribusi Frekuensi  Lama Waktu Kerja Responden Penggilingan 
                          Padi Di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur  
Kota Bima Tahun 2019 
NO LAMA KERJA (Jam/hari) JUMLAH (%) 
1 5 3 37.5 
2 6  5 62.5 
Jumlah 8 100 
        Sumber : Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa distribusi lama waktu 
kerja responden dalam sehari paling tinggi adalah 6 jam (62,5%) 
lainnya 5 jam (37,5%) 
f. Waktu Istirahat 
Hasil kuesioner diperoleh waktu istirahat kerja 8 responden pada 
4 penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota 
Bima dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 8 
               Distribusi Frekuensi  Waktu Istirahat Kerja  Responden  
                Penggilingan Padi Di Kelurahan Dodu Kecamatan 







1 Ada 1 8 100 
2 Tidak Ada 0 0 0 
Jumlah 1 8 100 
        Sumber : Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa distribusi waktu istirahat 
kerja responden yang menyatakan ada 100% dan  lama waktu 
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istirahat sebanyak 1 jam yaitu  jam 12.00 -13.00. Wita. 
g. Pemakaian APD 
Hasil kuesioner diperoleh data pemakaian APD berupa 
pelindung telinga 8 responden pada 4 penggilingan padi di Kelurahan 
Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 9 
              Distribusi Frekuensi  Pemakaian APD Berupa Pelindung Telinga  
                 Responden Penggilingan Padi Di Kelurahan Dodu 
              Kecamatan Rasanae Timur 
Kota Bima Tahun 2019 
NO PEMAKAIAN APD JUMLAH (%) 
1 Pernah 0 0 
2 Tidak Pernah 8 100 
Jumlah 8 100 
        Sumber : Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa distribusi pemakaian APD 
berupa pelindung telinga diketahui 100% responden menyatakan 
tidak pernah. 
h. Penjelasan Kegunaan APD 
Hasil kuesioner diperoleh data penjelasan kegunaan APD 
berupa pelindung telinga 8 responden pada 4 penggilingan padi di 
Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima dapat dilihat 






             Distribusi Frekuensi  Penjelasan Kegunaan APD Pelindung Telinga  
          Pada Responden Penggilingan Padi Di Kelurahan Dodu  
                Kecamatan Rasanae Timur 




JUMLAH %  
1 Pernah 0 0 
2 Tidak Pernah 8 100 
Jumlah 8 100 
        Sumber : Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa distribusi penjelasan tentang 
kegunaan APD berupa pelindung telinga diketahui 100% responden 
menyatakan tidak pernah. 
B. Hasil  Pengukuran Intensitas Kebisingan 
Hasil pengukuran intensitas kebisingan pada 4  penggilingan padi 
yang di wilayah Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 11 
             Distribusi Frekuensi  Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan pada  
            Penggilingan Padi Di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur  
     Kota Bima Tahun 2019 





1 Penggilingan 1 87,5 85 TMS 
2 Penggilingan 2 87,5 85 TMS 
3 Penggilingan 3 84,8 85 MS 
4 Penggilingan 4 87,5 85 TMS 




Tabel 11 di atas menunjukkan  hasil pengukuran intensitas 
kebisingan pada penggilingan padi yang di wilayah Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima yang paling tinggi pada 
Penggilingan 1,2 dan 4 adalah 87,5 dBA hasil tidak memenuhi syarat 
melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) sedangkan pada penggilingan 3 
adalah 84,8 dBA memenuhi syarat berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016  tentang Standar dan 
Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri. 
C. Dampak Kebisingan 
1. Dampak Terhadap Komunikasi 
Hasil kuesioner terhadap 8 Responden pada 4 penggilingan padi di 
Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima diperoleh Hasil 
Dampak Komunikasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 12 
Distribusi Frekuensi  Dampak Komunikasi Responden  
Penggilingan Padi Di Kelurahan Dodu Kecamatan 
 Rasanae Timur Kota Bima Tahun 2019 
NO Variabel YA % TIDAK % 
1 
Berkomunikasi dengan 
suara yang keras 
8 100 0 0 
2 
Tidak bisa berkomunikasi 
dengan pekerja lain 
8 100 0 0 
3 
Tidak bisa mendengarkan 
perintah dari pimpinan 
8 100 0 0 




Tabel 12 diatas bahwa  dampak terhadap komunikasi pada 8 
Responden penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae 
Timur Kota Bima  100% responden menyawab ya (berdampak). 
2. Dampak Terhadap Gangguan Tidur 
Hasil kuesioner terhadap 8 Responden pada 4 penggilingan 
padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima diperoleh 
hasil dampak terhadap gangguan tidur dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini : 
Tabel 13 
                 Distribusi Frekuensi  Dampak Gangguan Tidur Responden  
                    Penggilingan Padi Di Kelurahan Dodu Kecamatan 
                     Rasanae Timur Kota Bima Tahun 2019 
NO Variabel YA % TIDAK % 
1 Kesulitan Tidur 0 0 8 100 
2 Merasa Pusing 0 0 8 100 
     
 
Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa distribusi dampak terhadap 
Gangguan Tidur pada 8 Responden penggilingan padi di Kelurahan 
Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima 100% responden menyawab 
tidak (tidak berdampak). 
3. Dampak Terhadap Kenyamanan 
Hasil kuesioner terhadap 8 Responden pada 4 penggilingan 
padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima diperoleh 
hasil dampak terhadap kenyaman dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Sumber:  Data Primer Terolah Tahun 2019 
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                                      Tabel 14 
                   Distribusi Frekuensi  Penjelasan Dampak Terhadap Kenyaman  
               Responden penggilingan Padi Di Kelurahan Dodu 
                  Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima  
                 Tahun 2019 
NO VARIABEL YA % TIDAK % 
1 Merasa Tidak Nyaman 8 100 0 0 
2 Merasa Terganggu 6 75 2 25 
3 Mengganggu Konsentrasi 2 25 6 75 
 
 
Tabel 14 di atas menunjukkan bahwa distribusi dampak terhadap 
kenyamanan pada 8 Responden penggilingan padi di Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima 100%  responden menyawab Ya 
(berdampak). 
4. Dampak Terhadap Psikologis 
Hasil kuesioner terhadap 8 Responden pada 4 penggilingan 
padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima diperoleh 
hasil dampak terhadap psikologis dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 15 
Distribusi Frekuensi  Dampak Terhadap Psikologis Responden 
Penggilingan Padi Di Kelurahan Dodu Kecamatan 
Rasanae Timur Kota Bima Tahun 2019 
NO Variabel YA % TIDAK % 
1 Merasa Mudah Tersinggung 0 0 8 100 
2 Merasa Mudah Marah 0 0 8 100 
3 Merasa Stres 0 0 8 100 
 
Sumber:  Data Primer Terolah Tahun 2019 
Sumber :  Data Primer Terolah Tahun 2019 
38 
 
 Tabel  15 diatas menunjukkan bahwa distribusi dampak terhadap 
psikologis pada 8 Responden penggilingan padi di Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima 100% responden menyawab tidak (tidak 
berdampak). 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian terkait Intensitas kebisingan pada 4 
penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima 
dengan hasil pengukuran penggilingan 1 dengan intensitas kebisingan 87,5 
dBA (melebihi NAB yaitu 85 dBA), pada penggilingan 2 dengan intensitas 
kebisingan 87,5 dBA (melebihi NAB yaitu 85 dBA), pada penggilingan 3 
dengan intensitas kebisingan 84,8 dBA (tidak melebihi NAB yaitu 85 dBA),  
dan penggilingan 4  dengan intensitas kebisingan 87,5 dBA (melebihi NAB 
yaitu 85 dBA). untuk Nilai Ambang Batas (NAB) tingkat  kebisingan 
menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 
2016  tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri 
adalah 85 dBA bila bekerja dalam waktu 8 jam.  
Oleh sebab itu maka dapat diketahui bahwa intensitas kebisingan 
pada penggilingan padi di Kelurahan Dodu Kecamatan Rasanae Timur 
Kota Bima, hasil melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yang 
diperkenankan sebanyak 3 pengilingan padi (75%) dan 1 penggilingan 
padi (25%) yang tidak melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) 85 dBA 
untuk 8 jam kerja/hari. sehingga penggilingan padi tersebut  dikategorikan  
sebagai  penggilingan  dengan  intensitas  bising  yang tinggi, untuk itu 
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perlu  dilakukan pengendalian lebih lanjut terutama terhadap ruang 
mesin dan ruang pekerja. 
Kebisingan  pada  lingkungan  kerja  merupakan  faktor  penting  
dalam perancangan   pabrik   karena   kebisingan   yang   terjadi   terus   
menerus   di lingkungan  kerja  dengan  intensitas  tinggi  tidak  sekedar  
menimbulkan  rasa tidak nyaman namun juga dapat menimbulkan efek 
serius bagi kesehatan manusia.   Dalam   pedoman   Kesehatan   dan   
Keselamatan Kerja (1984), menyatakan  bahwa kebisingan  mempunyai  
pengaruh  terhadap  tenaga  kerja, mulai  dari  gangguan  ringan  berupa  
gangguan konsentrasi kerja, pengaruh dalam komunikasi dan 
kenyamanan kerja sampai pada cacat yang berat karena kehilangan daya 
mendengar (tuli) yang menetap. 
Kebisingan   pada   lingkungan   industri   dapat   menyebabkan   
berbagai dampak pada tenaga kerja, seperti gangguan komunikasi, 
gangguan keseimbangan dan efek pada pendengaran, antara lain dampak 
terhadap komunikasi, dampak gangguan tidur dan dampak psikologis. 
Untuk   mengetahui   dampak   yang   ditimbulkan   oleh   kebisingan   
di lapangan  terhadap  perkerja  yang  setiap  harinya  bekerja  pada  
lingkungan tersebut, sebanyak 8 orang pekerja pada 4 penggilingan padi 
diminta untuk mengisi kuesioner. Dari  jawaban  yang  terkumpul  dapat 
diketahui bahwa sebagian besar pekerja di penggilingan padi di Kelurahan 
Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima yaitu dampak terhadap 
komunikasi berupa berkomunikasi dengan pekerja lain harus menggunakan 
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suara yang keras 100% berdampak, berkomunikasi dengan pekerja lain tidak 
bisa saling mendengarkan 100% berdampak dan tidak bisa mendengarkan 
perintah dari pimpinan 100% berdampak. Sedangkan dampak terhadap 
kenyamanan berupa merasa tidak nyaman bekerja ditempat yang bising 100% 
berdampak,  merasa terganggu dengan suara yang bising 75% berdampak dan 
suara bising mengganggu konsentrasi bekerja 25% berdampak, tidak 
berdampak pada gangguan tidur dan dampak terhadap psikologis karena 
mereka sudah terbiasa bekerja pada tempat kerja yang bising.  
Kebisingan  pada  lingkungan  kerja  merupakan  faktor  penting  
dalam perancangan   pabrik   karena   kebisingan   yang   terjadi   terus   
menerus   di lingkungan  kerja  dengan  intensitas  tinggi  tidak  sekedar  
menimbulkan  rasa tidak nyaman namun juga dapat menimbulkan efek serius 
bagi kesehatan manusia.    
Intensitas Kebisingan yang melampaui Nilai Ambang Batas (NAB) dapat 
menimbulkan dampak yang sangat buruk terhadap kesehatan pekerja seperti : 
kehilangan fungsi pendengaran, gangguan pada susunan syaraf pusat dan organ 
keseimbangan serta dapat menurunkan kinerja berupa kurangnya perhatian dan 
konsentrasi sehingga terjadi kesalahan-kesalahan dalam bekerja.  
Untuk mengatasi berbagai permasalah diatas perlu dilakukan berbagai 
upaya diantaranya perancangan lingkungan kerja yang aman  dan nyaman 
seperti melakukan rekayasa engineering di area mesin seperti pemberian 
pembatas atau sekat antara mesin dan pekerja, melakukan perawatan mesin 
secara berkala,  pekerja penggilingan padi diwajibkan untuk memakai alat 
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pelindung diri (APD) berupa : penyumbat telinga Ear Plug dan Ear Muff 
penggunaan pelindung telinga dapat mengurangi ± 5 dBA kebisingan sehingga 
penggunaan APD merupakan langka terakhir yang sangat bermanfaat untuk 




















A.  Simpulan  
1. Intensitas kebisingan pada Penggilingan Padi di Kelurahan Dodu 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima  pada penggilingan padi 1,2 dan 
4 yang intensitas kebisingan sebesar 87,5 dBA (75%)  melebihi NAB 
85 dBA untuk 8 jam kerja/hari, sedangkan pada penggilingan 3 intesitas 
kebisingan sebesar 84,8 dBA (25%) tidak melebihi NAB 85 dBA untuk 
8 kerja/hari.  
2. Dampak kebisingan terhadap pekerja Penggilingan Padi di Kelurahan 
Dodu Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima yang memiliki dampak 
adalah dampak terhadap komunikasi dan dampak terhadap kenyamanan 
tidak ada  dampak terhadap gangguan tidur dan dampak terhadap 
psikologis.   
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian, maka dapat disampaikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Pekerja : 
a. Memakai Alat Pelindung Diri  (APD) seperti pelindung telinga saat 
bekerja. 
a. Menggunakan waktu istrahat dengan baik. 
b. Melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. 
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2. Bagi Pemilik Usaha 
a. Menyediakan Alat Pelindung Diri  (APD) seperti pelindung telinga 
dan masker bagi pekerja. 
b. Memberikan himbauan pada pekerja untuk selalu menggunakan 
Alat Pelindung Diri  (APD) berupa pelindung telinga saat bekerja. 
c. Merekayasa engineering di area mesin seperti pemberian pembatas 
atau sekat antara mesin dan pekerja. 
3. Bagi Pemerintah/Instansi Terkait 
a. Melakukan pengawasan secara berkala 
b. Memberikan pelatihan kepada pekerja tentang K3. 
c. Memberikan penyuluhan pada pekerja penggilingan padi tentang 
pentingnya memakai Alat Pelindung Diri (APD) seperti pelindung 
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Kuesioner Dampak Kebisingan Terhadap Pekerja 
 
Terima kasih atas kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Adapun 
kuesioner ini untuk kepentingan penelitian tentang dampak kebisingan dan tidak 
akan mempengaruhi konduite, status maupun kelangsungan pekerjaan Saudara. 
Hasil kuesioner ini akan kami rahasiakan untuk kepentingan penelitian. Jadi, kami 
mohon Bapak/ Ibu/ menjawab pertanyaan dengan singkat dan benar. Bila ada 
pertanyaan yang tidak Saudara pahami, tanyakan kepada saya.  
I. IDENTITAS DIRI  
1. Nama  :  
2. Umur  :  
3. Jenis Kelamin :  (…) Laki-laki, (…) Perempuan  
4. Pendidikan :  1. Tidak Sekolah  2. Tamat SD 3. Tamat SMP   4. Tamat 
SMA       5. Tamat Akademi  6. Tamat Perguruan Tinggi. 
5. Jabatan Kerja : …………………,    Bagian : ……………………  
6. Lama Kerja :  (….) tahun,  (….) bulan,  (….) minggu   
II. PERTANYAAN UMUM 
1. Berapa lama Saudara bekerja ?  
a. 8 jam sehari  
b. < 8 jam sehari, yaitu…..  
c. > 8 jam sehari, yaitu…. 
 
2. Apakah Saudara memiliki waktu istirahat kerja ?  
a. ada  
b. tidak ada  
3. Apakah Saudara pernah memakai alat pelindung diri berupa pelindung 
telinga saat bekerja ?  
a. Pernah  
b. Tidak Pernah 
4. Pernahkah  Saudara diberi penjelasan tentang kegunaan alat pelindung diri 
saat bekerja ?  
a. Pernah  
b. Tidak Pernah 
A. DAMPAK TERHADAP KOMUNIKASI 
1. Apakah saat berkomunikasi dengan  pekerja lain Saudara harus 
menggunakan suara yang keras  ?  
a. Ya  
b. Tidak 
2. Apakah  saat Saudara berkomunikasi  dengan pekerja lainnya tidak bisa 
saling mendengarkan ?  
a. Ya 
b. Tidak  
3. Apakah  saat bekerja dengan kondisi bising Saudara tidak bisa 
mendengarkan perintah dari pimpinan/pengawas ?  
a. Ya 
b. Tidak  
III. DAMPAK TERHADAP GANGGUAN TIDUR 
1. Apakah  setelah terpapar bising Saudara merasa kesulitan untuk tidur?  
a. Ya 
b. Tidak  
2. Apakah  Saudara merasa pusing saat pulang kerja?  
a. Ya 
b. Tidak  
IV. DAMPAK TERHADAP KENYAMAN 
1. Apakah  Saudara   merasa tidak nyaman bekerja ditempat yang bising?  
a. Ya 
b. Tidak  
2. Apakah  Saudara merasa terganggu dengan suara yang bising?  
a. Ya 
b. Tidak  
3. Apakah  suara yang bising mengganggu konsentrasi saudara saat bekerja ?  
a. Ya 
b. Tidak  
V. DAMPAK TERHADAP PSIKOLOGIS 
1. Apakah  Saudara merasa mudah tersinggung akibat bising ?  
a. Ya 
b. Tidak  
 
2. Apakah  saat bekerja Saudara merasa mudah marah akibat bising ?  
a. Ya 
b. Tidak  
3. Apakah   Saudara merasa stres dengan suara yang bising pada saat 
bekerja?  
a. Ya 

















1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3
1 MS Penggilingan 1 34 L SMA 6 6 jam ada Tdk Pernah Tdk Pernah Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
2 RL Penggilingan 1 63 P SMP 15 6 jam ada Tdk Pernah Tdk Pernah Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak
3 HB Penggilingan 1 69 P SD 13 6 jam ada Tdk Pernah Tdk Pernah Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak
4 Jl Penggilingan 2 37 L SD 5 6 jam ada Tdk Pernah Tdk Pernah Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
5 Mh Penggilingan 2 53 L SMP 14 6 jam ada Tdk Pernah Tdk Pernah Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
6 Ms Penggilingan 3 52 L SMA 1.5 5 jam ada Tdk Pernah Tdk Pernah Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
7 Jf Penggilingan 4 55 L SMP 3 5 jam ada Tdk Pernah Tdk Pernah Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
8 Ak Penggilingan 4 53 P SMP 2 5 jam ada Tdk Pernah Tdk Pernah Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Keterangan : keterangan Data Umum Keterangan Dampak Komunikasi Keterangan Dampak Kenyamanan
JK : Jenis Kelamin 1  : Lama Kerja 1 : Berkomunikasi dengan suara yang keras 1 : Merasa Tidak Nyaman
L : Laki-Laki 2 : Waktu Istrahat 2 : Tidak Bisa berkomunikai dengan pekerja lain 2 : Merasa terganggu
P : Perempuan 3 : pemakaiian APD 3 : tidak bisa mendengarkan perintah dari pimpinan 3 : Mengganggu Konsentrasi
Pddk : Pendidikan 4 : Penjelasan Penggunaan APD
LK : Lama Kerja Keterangan Dampak Gangguan Tidur Keterangan Dampak Psikologis
1 : Sulit Tidur 1 : Merasa Mudah tersinggung
2 : Merasa Pusing Saat Pulang Kerja 2 : Merasa mudah marah
3 : Merasa  Stres
Master Tabel














DOKUMENTASI KEGIATAN PENGUKURAN  KEBISINGAN DAN WAWANCARA 
RESPONDEN PADA PENGGILINGAN PADI DI KELURAHAN DODU NECAMATAN 
RASANAE TIMUR KOTA BIMA TAHUN 2019 
